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Abstrak
 

Skripsi ini membahas dan mengevaluasi kinerja keuangan yang dicapai PT. Tugu Pratama Indonesia selama

periode 1990-1995 secara kualitatif maupun kuantitatif. Pengukuran kinerja keuangan ini dapat dilakukan

dengan analisa rasio keuangan. Perangkat analisa yang digunakan adalah rasio-rasio keuangan khusus untuk

perusahaan asuransi kerugian yang tercantum dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 28.

Angka-angka untuk menghasilkan rasio tersebut diperoleh dari laporan neraca, laba rugi, dan hasil

perhitungan underwriting. Rasio-rasio ini dibandingkan pergerakannya selama periode 1990-1995 untuk PT.

Tugu Pratama Indonesia, kemudian dibandingkan dengan industri asuransi kerugian untuk periode 1990-

1994. Secara umum analisa rasio untuk perusahaan asuransi kerugian meliputi Solvency and Profitability

Ratio, Liquidity Ratio, Premium Stability Ratio, dan Technical Ratio. Solvency and Profitability Ratio

menggambarkan tingkat kemampuan keuangan perusahaan dalam menanggung risiko yang mungkin timbul

dari penutupan risiko dan mengukur tingkat keuntungan dari usaha asuransi tersebut. Liquidity Ratio

menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan apakah kondisi keuangan

perusahaan dalam kondisi solvent atau tidak. Premium Stability Ratio menggambarkan kemampuan

perusahaan menjalankan usahanya dengan stabil dalam arti apakah perusahaan beroperasi pada suatu

orientasi tertentu saja atau tidak. Technical Ratio menggambarkan tingkat kecukupan cadangan yang

diperlukan dalam membuat kondisi keuangan menjadi solvent. Dan analisa yang dilakukan maka dapat

diambil kesimpulan bahwa PT. Tugu Pratama Indonesia berada dalam kondisi yang sangat solvent dan

memiliki tingkat keuntungan yang baik. Tetapi perusahaan harus memperhatikan investasinya sebab

menunjukkan adanya penurunan dalam hasil investasi. Tingkat pertumbuhan premi agak kurang stabil.

Selain itu retensi sendiri sangat rendah, karena kebanyakan obyek pertanggungannya berisiko tinggi dan

nilai pertanggungannya besar sehingga perlu mereasuransikannya kembali. Secara keseluruhan dapat

dikatakan kinerja keuangannya sudah cukup baik, dengan angka yang kebanyakan berada diatas rata-rata

industri. Pangsa PT. Tugu Pratama Indonesia berdasarkan premi bruto merupakan yang terbesar selama

periode 1990-1994.
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